
AGRONU: JURNAL AGROTEKNOLOGI  
VARIABILITAS KANDUNGAN C-ORGANIK PADA TANAH ULTISOL YANG DIBERI BERBAGAI JENIS BAHAN 

ORGANIK UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI 

Volume 2 Nomor 02 

E ISSN: 2797-8761 
Program Studi Agroteknologi, Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

AGRONU: Jurnal Agroteknologi | 82 

VARIABILITAS KANDUNGAN C-ORGANIK PADA TANAH ULTISOL 

YANG DIBERI BERBAGAI JENIS BAHAN ORGANIK UNTUK 

PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI 

Yuyun mujizat1, Namriah1, Sitti Leomo1, Darwis1, Syamsu Alam1, Resman1 

1Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Halu Oleo, Kendari, Indonesia 

Corresponding email : yuyunmujizat@gmail.com 

ABSTRAK 

Ultisol adalah tanah mineral masam yang potensial untuk pengembangan 

tanaman pertanian dengan luas 45,8 juta hektar. Tanah ultisol memiliki 

masalah kemasaman tanah, kandungan C-Organik, nitrogen, pospat, dan kalium 

rendah, namun hal ini dapat diatasi dengan pemberian pupuk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis bahan 

organik terhadap C-Organik dan pertumbuhan tanaman sawi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Lahan II Fakultas Pertanian, dan analisis sampel 

dilaksanakan di UPT. Laboratorium Terpadu Universitas Halu Oleo. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan 

yaitu Tanpa Pupuk, SI = pupuk kandang sapi  75 g polibag-1, SII = pupuk kangang 

sapi  150 g polibag-1, AI = pupuk kandang ayam  75 g polibag-1, AII = pupuk 

kandang ayam  150 g polibag-1 , KI = pupuk kandang kambing  75 g polibag-1 , 

KII = pupuk kandang kambing 150 g polibag-1 , HI = kompos vegetasi komba-

komba 75 g polibag-1 , HII = kompos vegetasi komba- komba 150 g polibag-1. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian berbagai jenis bahan organik 

sebesar  0,62% . Sedangkan untuk  hasil setelah pemberian  berbagai jenis 

bahan organik dengan berbagai konsentrasi terus mengalami penurunan 

secara berturut-turut pada perlakuan TB, SI, SII, AI, AII, KI, KII, HI, yaitu 0,26%,  

0,28%, 0,32%, 0,34%, 0,40%, 0,52%, 0,54%, 0,60%, dan setelah itu terjadi 

peningkatan pada perlakuan HII, 0,78%, dengan dosis 150 gram. Pemberian 

pupuk kandang sapi, kandang ayam, kandang kambing, dan kompos vegetasi 

komba-komba memberikan pengaruh pada tinggi tanaman sawi. 

Kata kunci : C-Organik, Tanaman Sawi, Ultisol. 

ABSTRACT 

Ultisol is a potential acid mineral soil for the development of agricultural crops 

with an area of 45.8 million hectares, but has problems of soil acidity, low content 

of C-Organic, nitrogen, phosphate and potassium, but this can be overcome by 

applying fertilizers. This study aims to determine the effect of various types of 

organic matter on C-Organic and the growth of mustard greens. This research 

was conducted on Field II of the Faculty of Agriculture, and sample analysis was 

carried out at UPT. Halu Oleo University Integrated Laboratory.The study used a 

randomized block design (RBD) consisting of 9 treatments, namely TB = without 

mailto:yuyunmujizat@gmail.com


AGRONU: JURNAL AGROTEKNOLOGI  
VARIABILITAS KANDUNGAN C-ORGANIK PADA TANAH ULTISOL YANG DIBERI BERBAGAI JENIS BAHAN 

ORGANIK UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI 

Volume 2 Nomor 02 

E ISSN: 2797-8761 
Program Studi Agroteknologi, Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

AGRONU: Jurnal Agroteknologi | 83 

organic matter, SI = cow manure 75 g polybag-1, SII = cow manure 150 g polybag-

1, AI = chicken manure 75 g polybag -1, AII = chicken manure 150 g polybag-1 , KI 

= goat manure 75 g polybag-1 , KII = goat manure 150 g polybag-1 , HI = compost 

vegetation komba-komba 75 g polybag-1 , HII = komba-komba vegetation 

compost 150 g polybag-1.The results showed that the provision of various types 

of organic matter was 0.62%. As for the results after administration of various 

types of organic matter with various concentrations continued to decrease 

successively in the treatment TB, SI, SII, AI, AII, KI, KII, HI, namely 0.26%, 0.28%, 

0, 32%, 0.34%, 0.40%, 0.52%, 0.54%, 0.60%, and after that there was an increase 

in the HII treatment, 0.78%, with a dose of 150 grams. Application of cow manure, 

chicken coop, goat coop, and komba-komba vegetation compost had an effect on 

the height of the mustard plants.  

Keywords : C-Organic, Mustard Plant, Ultisol. 

1. PENDAHULUAN 

Tanah Ultisol merupakan tanah pertanian yang paling luas ditemukan di Sulawesi 

Tenggara yang mempunyai potensi sumberdaya lahan yang cukup luas untuk 

dikembangkan menjadi lahan pertanian. Namun pengembangan pertanian di daerah ini 

masih dihadapkan pada kendala kesuburan tanah yang rendah, khususnya keadaan pH 

tanah yang rendah dan ketersedian unsur hara dalam tanah yang kurang tersedia bagi 

tanaman. Tanah Ultisol adalah tanah yang rendah unsur hara dengan pH yang bersifat 

masam, Al-dd yang tinggi, kandungan P-tersedia dalam tanah Ultisol yang rendah karena 

ion P dalam tanah diikat oleh oksida Al dan Fe serta Kapasitas Tukar Kation (KTK) dalam 

tanah Ultisol tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa tanah sudah mengalami 

pelapukan lanjut sehingga kesuburan tanah menjadi rendah (Kusumastuti, 2014). 

Pupuk organik itu sendiri berperan dalam meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan 

biologi tanah serta mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik. Kualitas dan komposisi 

pupuk organik bervariasi tergantung dari bahan dasar kompos dan proses pembuatannya. 

Untuk mengurangi kemunduran kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas hasil 

yang berkelanjutan perlu pemanfaatan pupuk organik yang memadai baik dalam jumlah, 

kualitas dan kontinuitasnya. Pupuk organik saat ini sudah banyak dikenal masyarakat 

bahkan menjadi program pemerintah untuk meningkatkan kesuburan dan produksi 

tanaman (Hartatik et al., 2015). 

Menurut Sevindrajuta (2012), bahwa pemberian bahan organik menjadi penting, 

kerena pemberian bahan organik tidak hanya menambah unsur hara bagi tanaman, tetapi 

juga dapat menciptakan kondisi yang sesuai untuk tanaman dan memperbaiki aerasi, 

mempermudah penetrasi akar, memperbaiki kapasitas menahan air, meningkatkan pH 

tanah dan serapan hara. Rendahnya kandungan C-organik pada tanah ultisol dikarenakan 

pada tanah ini pada umumnya mengandung C-organik yang rendah. Tanah Ultisol 

merupakan tanah yang miskin unsur hara terutama kandungan bahan organik. Umumnya 

kandungan bahan organik pada tanah ini sangat tipis pada lapisan tanah bagian atas 

(Syahputra et al., 2015). 
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Irfandi (2015), juga menyatakan bahwa semakin banyak bahan organik maka 

struktur tanah akan semakin baik dan akan mempengaruhi KTK tanah. Bahan organik dapat 

meningkatkan adsorpsi dan pertukaran kation. Hal ini dapat terjadi karena pelapukan 

bahan organik akan menghasilkan humus (koloid organik) yang merupakan sumber 

muatan negatif bagi tanah, sehingga mampu menahan unsur hara dan air. Bahan organik 

tanah membentuk sekitar 2-5% dari tanah dan memainkan peran penting dalam sifat tanah 

dan pertumbuhan tanaman.  

 Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan jenis sayuran yang sangat dikenal 

dikalangan konsumen. Sawi (Brassica juncea L.) selain dimanfaatkan untuk bahan makanan 

sayuran, juga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan bermacam-macam penyakit sehingga 

sawi hijau sebagai salah satu bagian dari golongan sayuran yang mempunyai peran penting 

untuk memenuhi kebutuhan pangan, gizi, dan obat bagi masyarakat (Istarofah dan Salamah, 

2017).  

Berdasarkan uraian dasar tersebut, permasalahannya adalah: bagaimana dampak 

penerapan berbagai jenis bahan organik terhadap kandungan C organik tanah Ultisol. 

Bagaimana pengaruh penambahan berbagai jenis bahan organik terhadap pertumbuhan 

tanaman kubis di tanah Ultisol. Pupuk manakah yang berpengaruh baik terhadap 

kandungan C organik dalam tanah dan pertumbuhan tanaman kubis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Mengetahui pengaruh berbagai jenis aplikasi 

bahan organik terhadap kandungan karbon organik tanah Ultisol. Mengetahui pengaruh 

penambahan bahan organik terhadap pertumbuhan tanaman kubis di tanah Ultisol. Cari 

tahu pupuk mana yang memiliki efek menguntungkan pada kandungan karbon organik 

tanah dan pertumbuhan kol. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yang 

informatif mengenai kandungan C organik tanah Ultisol menerima berbagai jenis bahan 

organik untuk pertumbuhan tanaman sawi. Berdasarkan uraian di atas, dapat dibentuk 

hipotesis sebagai berikut Ada pengaruh pemberian berbagai jenis bahan organik terhadap 

kandungan C organik tanah Ultisol. Penambahan bahan organik mempengaruhi 

pertumbuhan kubis di tanah Ultisol. Ada pupuk yang memiliki efek menguntungkan pada 

kandungan karbon organik tanah dan pertumbuhan kubis.  

2. METODOLOGI PENELITIAN. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan II Fakultas Pertanian Universitas 

Halu Oleo. Analisis sampel tanah dilaksanakan di UPT. Laboratorium Terpadu Universitas Halu 

Oleo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai April 2023. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanah ultisol, pupuk kandang sapi, 

pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing dan kompos vegetasi komba-komba (pupuk 

hijau),EM4,gula merah, benih sawi pertiwi, polibag ukuran 35 cm x 35 cm dan label perlakuan. 

Alat yang digunakan terdiri dari cangkul, parang, ember, nampan/baki semai, kamera, 

mistar ukur, kertas label,sarung tangan plastik, ayakan 3 mm, timbangan analitik, oven, dan alat 

tulis menulis serta peralatan yang digunakan di laboratorium. 

Penelitian akan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 6 

perlakuan sebagai berikut: 
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a. Faktor Pupuk Kandang Sapi 

S0 : 0 g polibag-1 

S1 : 75 g polibag-1 setara dengan 30 ton ha-1 

S2 : 150 g polibag-1 setara dengan 60 ton ha-1 

b. Faktor Pupuk Kandang Ayam 

A0 : 0 g polibag-1 

A1 : 75 g polibag-1 setara dengan 30 ton ha-1 

A2 : 150 g polibag-1 setara dengan 60 ton ha-1 

c. Faktor Pupuk Kandang Kambing 

K0 : 0 g polibag-1 

K1 : 75 g polibag-1 setara dengan 30 ton ha-1 

K2 : 150 g polibag-1 setara dengan 60 ton ha-1 

d. Faktor Kompos Vegetasi Komba-Komba (Pupuk Hijau) 

H0 : 0 g polibag-1 

H1 : 75 g polibag-1 setara dengan 30 ton ha-1 

H2 : 150 g polibag-1 setara dengan 60 ton ha-1 

Terdapat 9 perlakuan masing-masing perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 27 unit 

percobaan.  

a. Lokasi Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel tanah penelitian ini di Wawonii Kabupaten Konawe Kepulauan. 

Jumlah titik pengambilan sampel satu titik.  

b. Media Tanam  

 Sebelum sampel tanah dimasukkan dalam polibag terlebih dahulu dibersihkan dari 

kotoran maupun akar-akar yang menempel pada tanah dengan cara disaring/diayak menggunakan 

ayakan pasir (waring) dengan ukuran 3 mm. Pengisian dilakukan 1 (satu) minggu sebelum proses 

penanaman dilakukan dan polybag yang dugunakan ukuran 35 cm x 35 cm dengan tanah sebanyak 

5 kg polybag-1.  

c. Pengaplikasian Berbagai Jenis Bahan Organik 

 Pengaplikasian berbagai jenis bahan organik berupa pupuk kandang sapi, pupuk kandang 

ayam, pupuk kandang kambing maupun kompos vegetasi komba-komba (pupuk hijau) dilakukan 

satu minggu sebelum penanaman sawi. Perlakuan diberikan dengan cara mencampurkan pupuk 

pada tanah dengan dosis sesuai perlakuan masing- masing. Dosis dan waktu pengaplikasian 

pupuk disesuaikan untuk mendapatkan pengelolaan yang optimal (Nuha et al., 2022).  

d. Penyemaian Benih 
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Benih tanaman sawi dibeli di toko pertanian dengan memilih benih unggul varietas 

pertiwi. Penyemaian diawali dengan menyiapkan media penyemaian yang berasal dari campuran 

tanah dan pupuk kandang. Benih sawi kemudian ditabur pada media penyemaian dan diletakkan 

pada tempat yang tidak terkena paparan sinar matahari langsung. Pada saat penyemaian 

dilakukan penyiraman setiap pagi dan sore hari. 

e. Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman Sawi 

 Bibit tanaman sawi yang telah siap untuk ditaman kemudian dipindahkan pada polibag 

yang telah disediakan sebelumnya. Penanaman dilakukan ketika bibit beumur 2 minggu atau telah 

memiliki 3-5 helai daun. 

Pemeliharaan tanaman sawi meliputi penyiraman dan pembersihan gulma. Penyiraman 

tanaman dilakukan secara rutin pagi dan sore, menggunakan air sebanyak 200 ml setiap polibag 

atau melihat kondisi dilapangan. Pembersihan gulma atau rerumputan pada polibag dilakukan 

saat melihat ada gulma yang tumbuh didalam polibag tempat tanaman sawi ditanam, pembersihan 

gulma dapat dilakukan setiap hari. 

f. Variabel Penelitian 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi tanah dan tanaman.  

1. Parameter pengamatan pada C-organik yaitu dilakukan analisis awal dan analisis akhir (setelah 

penanaman) dengan jumlah polibag yang dianalisis sebanyak 27 polibag.  

C- Organik menggunakan Metode Walkey dan Black 

2. Parameter pengamatan pada tanaman yaitu: 

a. Tinggi Tanaman 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap minggu, pengukuran dimulai dari 

titik pangkal tumbuh hingga ujung daun sawi. Pengukuran tinggi tanaman menggunakan 

mistar/penggaris pada umur 14, 21 dan 28 Hari Setelah Pindah Tanam (HSPT). 

b. Jumlah daun 

Jumlah daun dilakukan pengamatan dengan cara menghitung jumlah daun yang 

muncul di atas permukaan media tanam dengan panjang lebih 1 cm. Jumlah daun sawi 

dihitung pada umur 14, 21 dan 28 Hari Setelah Pindah Tanam (HSPT).Jumlah daun 

dihitung dari daun produktif yaitu daun yang masih memiliki hijauan.  

c. Berat Segar Sawi 

 Pengambilan data berat segar sawi dilakukan ketika tanaman sawi telah siap untuk 

dipanen. 

Data dari hasil pengamatan pertumbuhan tanaman sawi meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun berat segar sawi, dianalisis menggunakan uji ANOVA. Jika nilai F nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji perbedaan rata-rata menggunakan uji BNJ pada taraf kepercayaan 95%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis tanah  awal sebelum dan sesudah  pemberian berbagai jenis 

bahan organik pada tanah ultisol terhadap pertumbuhan tanaman sawi yaitu: 
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Tabel 1 Hasil analisis C-Organik sebelum perlakuan pada tanah Ultisol 

No Parameter Nilai Satuan 

1 C-Organik 0,62(R) % 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Kriteria: R (Rendah) 

Tabel 2 Hasil analisis C-Organik sesudah perlakuan pada tanah Ultisol 

Perlakuan  Parameter Nilai Satuan 

TB   0,26(SR) % 

SI  0,28(SR) % 

SII  0,32(SR) % 

AI  0,34(SR) % 

AII C-Organik 0,40(SR) % 

KI  0,52(SR) % 

KII  0,54(SR) % 

HI  0,60(SR) % 

HII  0,78(R) % 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2023 

Kriteria: SR ( Sangat rendah) R (Rendah) 

 Berdasarkkan hasil pengamatan nilai C-Organik tanah Ultisol sebelum pemberian 

berbagai jenis bahan organik sebesar  0,62% . Sedangkan untuk  hasil setelah pemberian  berbagai 

jenis bahan organik dengan berbagai konsentrasi terus mengalami penurunan secara berturut-turut 

pada perlakuan TB, SI, SII, AI, AII, KI, KII, HI, HII, yaitu 0,26%,  0,28%, 0,32%, 0,34%, 0,40%, 

0,52%, 0,54%, 0,60%, 0,78%. Hal ini menunjukan bahwa pemberian berbagai jenis bahan organik 

juga tidak berpengaruh pada C-Organik pada tanah Ultisol dimana semakin tinggi dosis pupuk 

kandang sapi,ayam,kambing, dan kompos vegetasi komba-komba (pupuk hijau) semakin rendah 

nilai C-Organik pada tanah Ultisol. C-organik rendah karena nilainya kurang dari 2% yang 

dimungkinkan karena kebiasaan pembersihan lahan setelah masa panen selesai (Ompusunggu et 

al., 2015). 

 Data menunjukkan bahwa kandungan C organik tanah di daerah penelitian berkisar antara 

sangat rendah sampai rendah (0,62 – 0,78), yang dipengaruhi oleh intensitas curah hujan yang 

tinggi di daerah penelitian, pencucian unsur hara. Oleh karena itu, C-organik sebagai bahan 

penstabil sintetik tidak bekerja secara optimal. Jika kandungan C organik rendah akan 

menyebabkan agregat tanah tidak stabil (Ahmad et al., 2018), hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan tersebut dari  Madjid (2010) bahwa kandungan bahan organik yang rendah 

menyebabkan partikel tanah mudah pecah oleh curah hujan dan terbawa oleh aliran permukaan, 

yang pada kondisi ekstrim mengakibatkan terjadinya longsor 



AGRONU: JURNAL AGROTEKNOLOGI  
VARIABILITAS KANDUNGAN C-ORGANIK PADA TANAH ULTISOL YANG DIBERI BERBAGAI JENIS BAHAN 

ORGANIK UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI 

Volume 2 Nomor 02 

E ISSN: 2797-8761 
Program Studi Agroteknologi, Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

AGRONU: Jurnal Agroteknologi | 88 

Pemberian bahan organik dapat meningkatkan kandungan pH, C-Organik, N, P,dan K, 

dalam tanah dan juga sebagai pengikat kadar unsur hara yang dapat mempengaruhi kualitas tanah 

baik secara fisik dan kimia (kusmiyarti, 2013). Pupuk organik memberikan respon positif 

terhadap pertumbuhan tanaman sayuran. Bahan organik digunakan untuk pembentukan klorofil 

atau zat hijau daun, pertumbuhan vegetatif tanaman jadi meningkat, kadar organik sayur juga 

meningkat (Gole et al., 2019). 

Berdasarkan hasil analisis akhir C-Organik menunjukan bahwa nilai C-Organik tertinggi  

pada  perlakuan  HII (0,78 %)  dengan dosis 150 g polybag-1 hal  ini  menunjukan tingginya 

campuran dosis kompos vegetasi komba-komba dapat meningkatkan C-Organik, Meningkatnya 

C organik disebabkan bahan organik dalam tanah cukup tersedia bagi tanaman untuk 

mempercepat penguraian bahan organik yang dapat diserap oleh tanaman. Beberapa bakteri yang 

hidup di tanah mengeluarkan enzim yang dibutuhkan untuk memecah senyawa sederhana, 

beberapa digunakan oleh bakteri dan jamur untuk energi dan nutrisi, dan beberapa dilepaskan 

untuk pertumbuhan.  

Berdasarkan hasil analisi, pemberian pupuk kandang sapi, kandang ayam, kandang 

kambing, dan kompos vegetasi komba-komba (pupuk hijau) memberikan pengaruh pada tinggi 

tanaman sawi , jumlah daun, dan berat segar tanaman sawi pada perlakuan A2, 14 HSPT dosis 

150 gram  polybag-1., A1 21 HSPT dosis 75 gram polybag-1., A2, 28 HSPT dosis 150 gram 

polybag-1. Jumlah daun, tinggi tanaman dan berat segar tanaman saling berbanding lurus 

(Suhastyo & Raditya, 2021). Semakin tinggi salah satu variabel maka semakin tinggi pula variabel 

lainnya. Jadi dapat dikatakan kalau perlakuan yang memberikan pengaruh maka dapat 

meningkatkan seluruh variabel pertumbuhan tanaman sawi. 

Pupuk organik input dipilih sebagai bahan untuk memperbaiki kondisi tanah yang kurang 

subur karena pupuk organik memiliki struktur yang baik dan tanah memiliki bahan organik yang 

cukup, maka daya ikat air tanah semakin besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang pada tahap 

pertumbuhan vegetatif, air digunakan oleh tanaman untuk pembelahan dan pembesaran sel yang 

dalam pertambahan tinggi tanaman dan memperbanyak daun (Sihite, 2015). Raden et al. (2014) 

menyatakan bahwa kandungan hara tersedia yang sudah ada pada pupuk organik sangat 

membantu pertumbuhan daun pada tanaman sawi, khususnya pada jumlah daun yang berperan 

sebagai proses pengolahan makanan dan proses fotosintesis.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilaksanakan dapa diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. pengamatan nilai C-Organik tanah Ultisol sebelum pemberian berbagai jenis bahan organik 

sebesar  0,62% . Sedangkan untuk  hasil setelah pemberian  berbagai jenis bahan organik 

dengan berbagai konsentrasi terus mengalami penurunan secara berturut-turut pada 

perlakuan TB, SI, SII, AI, AII, KI, KII, HI, yaitu 0,26%,  0,28%, 0,32%, 0,34%, 0,40%, 0,52%, 

0,54%, 0,60%, dan setelah itu terjadi peningkatan pada perlakuan HII, 0,78%, dengan dosis 

150 gram pertumbuhan tanaman sawi pada tanah ultisol, dimana dapat dilihat 

sebelumpenambahan pupuk memiliki hasil yang tinggi namun setelah penambahan pupuk 

terjadi penurunan C-Organik  

2. Pemberian pupuk kandang sapi, kandang ayam, kandang kambing, dan kompos vegetasi 

komba-komba (pupuk hijau) memberikan pengaruh pada tinggi tanaman sawi pada perlakuan 
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A2, 14 HSPT dosis 150 gram  polybag-1., A1 21 HSPT dosis 75 gram polybag-1., A2, 28 HSPT 

dosis 150 gram polybag-1., dan memberikan pengaruh pada jumlah daun tanaman sawi dan 

berat basah tanaman sawi, H2, 14 HSPT dosis 150 gram polybag-1., A1, 21 HSPT dosis 75 gram 

polybag-1., A, 28 HSPT dosis 75 gram polybag-1. sedangkan berat basah berada pada perlakuan 

A1.  

3. Pupuk yang berpengaruh baik terhadap C-Organik tanah dan pertumbuhan tanaman sawi 

terdapat pada pupuk kandang ayam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

sawi dari tinggi tanaman, jumlah daun dan berat basa pada umur, (14 HSPT), (21 HSPT), dan 

(28 HSPT),  
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